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ABSTRAK

Tujuan penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk meningkatkan Kompe-
tensi Guru dalam Menyusun RPP melalui Supervisi klinis pada Guru Kelas IV
SD Binaan Kecamatan Murung Pudak Kabupaten Tabalong, dalam me-
nyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi mas-
ing-masing pelajaran agar dapat menjadi acuan dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan (Ac-
tion Research) yang terdiri dari 2 (dua) siklus, dan setiap siklus terdiri dari:
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan refleksi. Hasil observasi tiap
pertemuan mengalami peningkatan yang cukup signifikan juga dapat kita
lihat yang semula hanya 51% pada pertemuan pertama meningkat pada
pertemuan kedua menjadi 63% walau pun masing-masing pertemuan
masih dalam kreteria Cukup baik, pada pertemuan ke 1 siklus II mengalami
peningkatan juga yang awalnya memdapat rata-rata 79% dalam kreteria
Baik meningkat menjadi 87% dalam kreteria Baik Sekali. Melihat data
perolehan hasil penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah ini,
dapat disimpulkan bahwa supervisi klinis dapat meningkatkan Kompetensi
Guru dalam Menyusun RPP Guru Kelas IV SD Binaan Kecamatan Murung

Pudak Kabupaten Tabalong.

Kata Kunci: kompetensi pedagogik, supervisi klinis, RPP

Pendahuluan

Reformasi pendidikan adalah memperbai-
ki pola hubungan sekolah dengan ling-
kungannya dan dengan pemerintah, pola
pengembangan perencanaan, serta pola
pengembangan manajerialnya, pemberdayaan
guru dan restrukturisasi model model pem-
belajaran.

Reformasi pendidikan tidak cukup hanya
dengan perubahan dalam sektor kurikulum,
baik struktur maupun prosedur penulisannya.
Pembaharuan kurikulum akan lebih bermakna
bila diikuti oleh perubahan praktik pembelaja-
ran di dalam maupun di luar Sekolah. Keber-
hasilan implementasi kurikulum sangat di-
pengaruhi oleh kemampuan guru yang akan
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menerapkan dan mengaktualisasikan kuriku-
lum tersebut. Tidak jarang kegagalan imple-
mentasi kurikulum disebabkan oleh ku-
rangnya pengetahuan, keterampilan dan ke-
mampuan guru dalam memahami tugas tugas
yang harus dilaksanakannya. Hal itu berarti
bahwa guru sebagai pelaksana kegiatan pem-
belajaran menjadi kunci atas keterlaksanaan
kurikulum di sekolah.

Upaya perwujudan pengembangan silabus
menjadi perencanaan pembelajaran imple-
mentatif memerlukan kemampuan yang kom-
prehensif. Kemampuan itulah yang dapat
mengantarkan guru menjadi tenaga yang pro-
fessional. Guru yang profesional harus mem-
iliki 5 (lima) kompetensi yang salah satunya
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adalah kompetensi penyusunan rencana pem-
belajaran. Namun dalam kenyataannya masih
banyak guru yang belum mampu menyusun
rencana pembelajaran sehingga hal ini secara
otomatis berimbas pada kualitas output yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran.

Upaya peningkatan kemampuan guru da-
lam menyusun rencana pembelajaran dapat
dilakukan dengan berbagai cara diantaranya
melalui pelatihan, seminar, workshop, menye-
diakan berbagai panduan dan modul. Namun
setelah mempertimbangkan berbagai kelebi-
han dan kekurangannya, maka pembinaan
yang terencana dan berkesinambungan dalam
supervisi klinis melalui tehnik supervisi ke-
lompok dianggap lebih efektif karena setiap
permasalahan yang ditemukan bisa langsung
dicarikan solusi bersama dan waktunya bisa
disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing guru. Dalam pelaksanaannya kepala
sekolah akan dibantu oleh beberapa
guru/wakasek yang dianggap telah memiliki
pengetahuan yang cukup dan kemampuan
yang baik dalam menyusun rencana pembela-
jaran.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan
guru Kkesulitan dalam menyusun rencana
pembelajaran, diantaranya adalah:

1. Guru tidak memiliki dasar pendidikan
keguruan sehingga tidak dibekali dengan
pengetahuan tentang perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.

2. Guru belum pernah mengikuti pelatihan
penyusunan RPP sehingga mereka hanya
copy paste pada temannya, padahal sering-
kali RPP hasil copy paste tidak relevan
dengan situasi dan kondisi di sekolahnya
sehingga RPP yang ada tidak bisa dijadikan
acuan dalam proses pembelajaran.

guru-guru yang memang tidak memiliki latar
belakang pendidikan keguruan, sebelum
mereka menempuh pendidikan tambahan
agar memiliki akta IV sebagai bukti
kewenangan mengajar. Kepala sekolah perlu
melakukan suatu tindakan melalui supervisi
klinis untuk membantu meningkatkan ke-
mampuan mereka dalam menyelesaikan per-
masalahan yang dihadapinya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka
masalah penelitian dapat penulis rumuskan
yaitu tentang: Bagaimanakah supervisi klinis
dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik
dalam menyusun RPP Guru Kelas IV SD Binaan
Kecamatan Murung Pudak Kabupaten Taba-
long? Sesuai dengan permasalahan, maka
tujuan utama dari penelitian tindakan sekolah
ini adalah untuk meningkatkan Komptensi
Pedagogik guru di SDN 6 Murung Pudak
Kecamatan Murung Pudak, dalam menyusun
rencana pembelajaran yang sesuai dengan
standar kompetensi masing-masing pelajaran
agar dapat menjadi acuan dalam proses pem-
belajaran sehingga peserta didik mampu men-
capai kriteria ketuntasan minimal.

Metodologi Penelitian
Setting dan Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar
Binaan Kecamatan Murung Pudak. Kabupaten
Tabalong pada bulan Januari sampai dengan
bulan Mei 2022. Ada 10 (lima) buah Ssekolah
Dasar Binaan Kecamatan Murung Pudak Ka-
bupaten Tabalong. Penelitian ini ditujukan
kepada semua guru Kelas IV, SD Binaan Keca-
matan Murung Pudak Kabupaten Tabalong
yang berjumlah 10 orang. Adapun daftar Guru
Kelas IV SD Binaan seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Daftar Nama Sekolah SD Binaan

3. Guru sudah pernah mengikuti pelatihan, No. | Guru Kelas Unit Kerja Jumlah
tapi bel k di
a‘f{ll he um mampt menerapkannya €l TG Kelas [V] SD NEGERI CAKUNG | 1 orang
sekolan. , o PERMATA NUSA
Kondisi tersebut tentu tidak bisa dibiarkan 2 |Guru Kelas IV| SD NEGERI 2 HAPA- | 1 orang
terus menerus, tetapi harus ada solusi dan LAH
tindakan nyata dari kepala sekolah sebagai 3 |Guru Kelas IV 1 orang
penanggungjawab keberhasilan pendidikan di SD NEGERI MABU'UN
sekolahnya. Para guru tersebut harus 4 |Guru Kelas IV SD NEGERI MABURAI 1 orang
mendapatkan  pembinaan  agar mampu |5 GuryKelasIV| SD INTERAL HI- |1 orang
meningkatkan kemampuannya dalam me- DAYATULLAH
nyusun rencana pembelajaran, terutama bagi
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6 |GuruKelasIV| SD NEGERI 2 PEM- |1 orang
BATAAN

7 |Guru Kelas IV |SD NEGERI 3 Belimb-| 1 orang
ing Raya

8 |GuruKelasIV| SD NEGERI 1.2 SU- |1 orang
LINGAN

9 |GuruKelasIV| SD NEGERIPEM- |1 orang
BATAAN

10 |Guru KelasIV| SD NEGERI PASAR |1 orang

ARBA
JUMLAH 10 orang

Langkah-langkah PTS yang dilakukan
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penga-
matan, dan refleksi. Menurut John Elliot (Kur-
niasih & Sani, 2012) langkah-langkah
Penelitian Tindakan ini dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut:

Refleksi-T Pengamatan/

Fo— Pengumpulan

Data-I

szlaszl:h?u Perencanaan Pelaksanaan
A DAL Tindakandl >  tindakan-II

refleksi

Refleksi-IT Pengamatan/
pengumpulan

Data-IT

Bila permasalahan

belum Dilanjutkan ke siklus

berikutnya

terselesaikan

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian Tindakan

Siklus 1
Perencanaan

Penelitian tindakan ini melibatkan semua
guru Kelas IV di SD Binaan Kecamatan Murung
Pudak Kabupaten Tabalong, sebayak 10 SD.
Hal ini perlu dilakukan karena para guru Kelas
IV masih mengalami kesulitan dalam me-
nyusunperencanaan pembelajaran yang akan
dilakukan di Sekolah sesuai dengan mata pela-
jaran masing-masing. Kegiatan ini dilakukan di
sekolah dengan pengaturan waktu yang lebih
fleksibel sehingga tidak mengganggu jadwal
kegiatan = pembelajaran. Sarana  yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah silabus
yang telah disusun oleh setiap guru mata pela-
jaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang disusun oleh guru yang bersangku-
tan sesuai dengan Standar kompetensi dan
Kompetensi dasar pada masing-masing mata

pelajaran. RPP inilah yang menjadi bahan acu-
an untuk menentukan materi pembinaan ter-
hadap masing- masing guru, dan sekaligus
menjadi alat ukur keberhasilan penelitian.
Kegiatan ini dilakukan dalam dua siklus hing-
ga guru dinilai memiliki kemampuan untuk
menyusun perencanaan pembelajaran yang
baik. Dalam setiap siklus supervisor
melakukan observasi dan penilaian terhadap
perkembangan kemampuan setiap guru.

Pelaksanaan

Penelitian diawali dengan cara menye-
rahkan rencana pembelajaran yang disusun
sesuai dengan mata pelajaran dan standar
kompetensi masing masing guru kepada su-
pervisor. Berdasarkan data tersebut supervi-
sor melakukan pembinaan kepada guru sesuai
dengan kesulitan masing masing guru.

Dalam menyusun RPP guru harus mencan-
tumkan Standar Kompetensi yang memayungi
Kompetensi Dasar yang akan disusun dalam
RPP- nya. Di dalam RPP secara rinci harus
dimuat Tujuan Pembelajaran, Materi Pembela-
jaran, Metode Pembelajaran, Langkah-langkah
Kegiatan pembelajaran, Sumber Belajar, dan
Penilaian.

Guru melakukan Penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencantumkan identitas

Nama sekolah

Mata Pelajaran

Sekolah/Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu Catatan:

1) RPP disusun untuk satu Kompetensi
Dasar.

2) Standar Kompetensi, Kompetensi Da-
sar, dan Indikator dikutip dari silabus
yang disusun oleh satuan pendidikan.

3) Alokasi waktu diperhitungkan untuk
pencapaian satu kompetensi dasar
yang bersangkutan, yang dinyatakan
dalam jam pelajaran dan banyaknya
pertemuan. Oleh karena itu, waktu
untuk mencapai suatu kompetensi
dasar dapat diperhitungkan dalam

@™ me a0 o
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satu atau beberapa kali per-
temuan bergantung pada karakteris-
tik kompetensi dasarnya.
2. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran berisi penguasaan
kompetensi yang operasional yang ditarget-
kan/dicapai dalam rencana pelaksanaan pem-
belajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan
dalam bentuk pernyataan yang operasional
dari kompetensi dasar. Apabila rumusan kom-
petensi dasar sudah operasional, rumusan ter-
sebutlah yang dijadikan dasar dalam meru-
muskan tujuan pembelajaran. Tujuan pem-
belajaran dapat terdiri atas sebuah tujuan atau
beberapa tujuan.
3. Mencantumkan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah materi yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran. Materi pembelajaran dikembangkan
dengan mengacu pada materi pokok yang ada
dalam silabus.
4. Mencantumkan Metode Pembelajaran
Metode dapat diartikan benar-benar se-
bagai metode, tetapi dapat pula diartikan se-
bagai model atau pendekatan pembelajaran,
bergantung pada karakteristik pendekatan
dan/atau strategi yang dipilih.
5. Mencantumkan Langkah-langkah Kegiatan
Pembelajaran
Untuk mencapai suatu kompetensi dasar
harus dicantumkan langkah-langkah kegiatan
setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-
langkah kegiatan memuat unsur kegiatan pen-
dahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Akan tetapi, dimungkinkan
dalam seluruh rangkaian kegiatan, sesuai
dengan karakteristik model yang dipilih,
menggunakan urutan sintaks sesuai dengan
modelnya. Oleh karena itu, kegiatan penda-
huluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup tidak harus ada dalam setiap per-
temuan.
6. Mencantumkan Sumber Belajar
Pemilihan sumber belajar mengacu pada
perumusan yang ada dalam silabus yang
dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sum-
ber belajar mencakup sumber rujukan, ling-
kungan, media, narasumber, alat, dan bahan.
Sumber Dbelajar dituliskan secara lebih
operasional. Misalnya, sumber belajar dalam

silabus dituliskan buku referens, dalam RPP
harus dicantumkan judul buku teks tersebut,
pengarang, dan halaman yang diacu.
7. Mencantumkan Penilaian

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian,
bentuk instrumen, dan instrumen yang dipa-
kai untuk mengumpulkan data. Dalam
sajlannya dapat ituangkan dalam bentuk
matrik horisontal atau vertikal. Apabila
penilaian menggunakan teknik tes tertulis ura-
ian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang
berupa proyek harus disertai rubrik penilaian.

Pengamatan
Selama proses penyusunan RPP, guru ber-
diskusi dengan supervisor/pembina, bila

menemukan masalah atau kendala dalam
kegiatannya. Hasil dari kegiatan ini akan
dinilai oleh supervisor/pembina dengan
menggunakan lembar observasi penilaian un-
truk memperoleh data tentang perkembangan
kemampuan guru.

Refleksi

Dalam kegiatan refleksi ini, supervi-
sor/pembina bersama dengan guru guru
melakukan diskusi tentang unsur-unsur RPP
dan langkah langkah kegiatan penyusunan dan
pengembangannya.Dalam kegiatan ini juga
dibicarakan berbagai permasalahan yang
dirasakan oleh para guru termasuk kendala
serta manfaat yang dirasakan terhadap peru-
bahan kemampuan mereka dalam penyusunan
RPP. Hasil yang diperoleh dari kegiatan re-
fleksi ini akan dijadikan sebagai bahan
perencanaan dan tindakan yang akan dil-
akukan pada siklus berikutnya.

Siklus 2

Kegiatan Perencanaan berdasarkan pada
refleksi dari siklus 1, sementara untuk
langkah-langkah  kegiatan tindakan dan
pengamatan sama dengan siklus 1 dengan
memperhatikan prioritas permasalahan yang
disimpulkan pada siklus 1 dan dilanjutkan
dengan kegiatan refleksi. Apabila hasil refleksi
pada siklus 2 sudah menunjukan adanya pen-
ingkatan kemampuan guru secara signifikan,
maka kegiatan penelitian dianggap berhasil,
tetapi sebaliknya apabila belum menunjukan
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hasil yang di harapkan, maka kegiatan
penelitian akan dilanjutkan dengan siklus
berikutnya dengan langkah-langkah kegiatan
yang sama dengan kegiatan pada siklus 2 ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara pengisian lembar observasi sela-
ma proses tindakan penelitian oleh supervisor
sehingga akan diperoleh data kualitatif se-
bagai hasil penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan ada-
lah lembar observasi yang digunakan oleh su-
pervisor untuk mencatat perkembangan ke-
mampuan masing masing guru yang dibi-
nanya selama proses penelitian (siklus 1 dan
siklus 2).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan terhadap
hasil RPP guru sebagai data awal kemampuan
guru dan hasil observasi yang dilakukan sela-
ma proses pembinaan akan dianalisis secara
deskriptif untuk mengukur keberhasilan pros-
es pembinaan sesuai dengan tujuan penelitian
tindakan sekolah ini.

Apabila diterapkan suervisi akademik ke-
mampuan guru dalam Menyusun RPP men-
capai kreteria Baik atau 76% diterima.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Hasil Penelitian

Dari data yang dikumpulkan sebelum dan
selama proses penelitian tindakan, kita dapat
melihat adanya peningkatan Komptensi Peda-
gogik guru Kelas IV di SD Binaan Kabupaten
Tabalong pada masing-masing Pertemuan si-
klus I dansiklus II, sebagai berikut:

Tabel 2. Rata-rata Hasil Observasi Tiap pertemuan

Pertemuan Rata-rata Kreteria
Perolehan Score
1 51% Cukup Baik
2 63% Cukup Baik
3 79% Baik
4 87% Baik Sekali

Hasil observasi tiap pertemuan mengalami
peningkatan yang cukup signifikan juga dapat
kita lihat yang semula hanya 51% pada per-
emuan ertama meningkat pada pertemuan
kedua menjadi 63% walau pun masing-masing
pertemuan masih dalam kreteria Cukup baik,
pada pertemuan ke 1 siklus Il mengalami pen-
ingkatan juga yang awalnya memdapat rata-
rata 79% dalamkreteria Baik meningkat men-
jadi 87% dalam kreteria Baik Sekali. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut
ini:

Rata-rata

100%

79% 87%
63%
51%

N . l I I
0%

Pertemuan pertemuan pertemuan pertemuan
1 2 3 4

W Rata-rata

Gambar 2. Grafik Peningkatan Kemampuan dalam
Penyusunan RPP

Berdasarkan hasil penelitian di atas
didapatkan bahwa hasil siklus II mengalami
kemajuan daripada siklus I, dan sudah me-
menuhi indikator yang ditetapkan yakni 76%.

Pembahasan

Pendidikan adalah proses pembelajaran.
Tidak ada kualitas pendidikan persekolahan
tanpa kualitas pembelajaran. Berbagai upaya
peningkatan mutu pendidikan persekolahan
dapat dianggap kurang berguna bilamana be-
lum menyentuh perbaikan proses pembelaja-
ran. Oleh karena itu dalam rangka pening-
katan kualitas pendidikan persekolahan, maka
Pemerintah  melalui Depatemen Pendidikan
Nasional, mengembangkan berbagai program
yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Di antara keseluruhan kompo-
nen dalam pembelajaran guru merupakan
komponen organik yang sangat menentukan.
Tidak ada kualitas pembelajaran tanpa kuali-
tas guru. Apapun yang telah dilakukan oleh
Pemerintah, namun yang pasti adalah pening-
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katan kualitas pembelajaran tidak mungkin
ada tanpa kualitas kinerja guru,sehingga pen-
ingkatan kualitas pembelajaran, juga tidaklah
mungkin ada tanpa peningkatan kualitas para
gurunya. Guru merupakan sumber daya
manusia yang sangat menentukan keberhasi-
lan pembelajaran. Guru merupakan unsur
pendidikan yang sangat dekat hubungannya
dengan anak didik dalam upaya pendidikan
sehari-hari di sekolah dan banyak menen-
tukan keberhasilan anak didik dalam men-
capai tujuan.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, menyebutkan ada
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru, yaitu kompetensi-kompetensi
kepribadian, pedagogik, professional, dan so-
sial. Menurut Glasser (Rusman, 2012), berke-
naan dengan kompetensi guru, ada empat hal
yang harus dikuasai gutu yaitu menguasai ba-
han pelajaran, mampu mendignosa tingkah
laku, mampu melaksanakan proses pembela-
jaran, dan mampu mengevaluasi hasil belajar
siswa.

Selaras dengan penjelasan ini adalah satu
teori yang dikemukakan oleh Glickman
(1981), menurutnya ada empat prototipe guru
dalam mengelola proses pembelajaran. Proto-
tipe guru yang terbaik,menurut teori ini, ada-
lah guru prototipe profesional. Seorang guru
bisa diklasifikasikan ke dalam prototipe profe-
sional apabila ia memiliki kemampuan tinggi
(high level of abstract) dan motivasi kerja ting-
gi (high level of commitment).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 ten-
tang Standar Kualifikasi Akademik dan Kom-
petensi Guru menegaskan bahwa setiap guru
wajib memenuhi standar kualifikasi akademik
dan kompetensi guru yang berlaku secara na-
sional. Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompe-
tensi sosial, dan kompetensi professional. Di
dalam permendiknas tersebut dirinci kompe-
tensi inti guru dan kompetensi guru dalam
mata pelajaran.

Pada kompetensi pedagogik, disebutkan
beberapa kompetensi inti yang harus dikuasai
oleh seorang guru mata pelajaran, diantaranya
sebagai berikut:

1. Mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran yang diampu

a. Memahami prinsip-prinsip pengem-
bangan kurikulum.

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang
diampu.

c. Menentukan pengalaman belajar yang
sesuai untuk mencapai tujuan pembela-
jaran yang diampu.

d. Memilih materi pembelajaran yang di-
ampu yang terkait dengan pengalaman
belajar dan tujuan pembelajaran.

e. Menata materi pembelajaran secara
benar sesuai dengan pendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik.

f. Mengembangkan indikator dan instru-
men penilaian.

2. Menyelenggarakan
mendidik.

a. Memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik.

b. Mengembangkan komponenkomponen
rancangan pembelajaran.

c. Menyusun rancangan pembelajaran
yang lengkap, baik untuk kegiatan di da-
lam Sekolah, laboratorium, maupun
lapangan.

Pada kurikulum 2006, guru diberi kebeba-
san untuk mengubah, memodifikasi, bahkan
membuat sendiri atau bersama-sama dengan
guru-guru lain dalam mata pelajaran yang sa-
ma, silabus yang sesuai dengan kondisi
sekolah dan daerahnya, dan menjabarkannya
menjadi persiapan mengajar yang siap dijadi-
kan pedoman pembentukan kompetensi pe-
serta didik.

Dalam rangka mengimplementasikan po-
gram pembelajaran yang sudah dituangkan di
dalam silabus, guru harus menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP meru-
pakan  pegangan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran baik di Sekolah,
laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap
Kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa yang
tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang
langsung berkait dengan aktivitas pembelaja-
ran dalam upaya pencapaian penguasaan sua-
tu Kompetensi Dasar.

Silabus merupakan pegangan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran yang sifatnya

pembelajaran  yang
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masih umum/luas. Silabus tersebut sebaiknya
disusun sebagai program yang harus dicapai
selama satu semester atau satu tahun ajaran.
Untuk pegangan dalam jangka waktu yang
lebih pendek, guru harus membuat program
pembelajaran yang disebut rencana pelaksa-
naan pembelajaran (RPP). RPP ini merupakan
satuan atau unit program pembelajaran
terkecil untuk jangka waktu mingguan atau
harian yang berisi rencana penyampaian suatu
pokok atau satuan bahasan tertentu atau satu
tema yang akan dibahas.

Isi dan alokasi waktu setiap RPP ini tergan-
tung kepada luas dan sempitnya pokok/satuan
bahasan yang dicakupnya. Misalnya suatu
pokok/satuan bahasan yang membutuhkan
waktu hanya 2 jam pelajaran, mungkin bisa
selesai diajarkan dalam satu kali pertemuan
saja. Tetapi pokok/satuan bahasan yang
membutuhkan waktu 4 jam pelajaran perlu
disampaikan dalam dua kali pertemuan. Supa-
ya tidak terlalu kaku/rigid, tidak perlu mem-
buat RPP untuk setiap kali pertemuan secara
terpisah-pisah, namun bisa diatur untuk satu
RPP misalnya mencakup materi pembelajaran
untuk 3-4 kali pertemuan.

Komponen-komponen RPP ini lebih rinci
dan lebih spesifik dibandingkan dengan kom-
ponen-komponen dalam silabus. Bentuk RPP
yang dikembangkan pada berbagai daerah
atau sekolah mungkin berbeda-beda, tetapi isi
dan prinsipnya seharusnya sama. Komponen
minimal yang ada dalam RPP adalah tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, sumber belajar, penilaian hasil
belajar.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan
proses yang ditata dan diatur sedemikian
rupa, menurut langkah-langkah tertentu agar
dalam pelaksanaannya dapat mencapai hasil
yang diharapkan. Pengaturan tersebut di-
tuangkan dalam bentuk perencanaan pem-
belajaran. Setiap perencanaan selalu berke-

naan dengan perkiraan atau proyeksi
mengenai apa yang diperlukan dan apa yang
akan dilakukan. Demikian halnya,

perencanaan pembelajaran memperkirakan
atau memproyeksikan mengenai tindakan apa
yang akan dilakukan pada saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Mungkin saja dalam

pelaksanaannya tidak begitu persis seperti
apa yang telah direncanakan, karena proses
pembelajaran itu sendiri bersifat situasional.
Namun, apabila perencanaan sudah disusun
secara matang, maka proses dan hasilnya tid-
ak akan terlalu jauh dari apa yang sudah di-
rencanakan. Istilah perencanaan pembelajaran
yang saat ini digunakan berkaitan dengan
penerapan KTSP di sekolah-sekolah di Indo-
nesia yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP), pada waktu yang lalu dikenal istilah
satuan pelajaran (satpel), rencana pelajaran
(renpel), dan istilah-istilah sejenis lainnya.

Secara garis besar perencanaan pengaja-
ran mencakup kegiatan merumuskan tujuan
apa yang akan dicapai oleh suatu kegiatan
pengajaran, cara apa yang dipakai untuk
menilai pencapaian tujuan tersebut, mate-
ri/bahan apa yang akan disampaikan,
bagaimana cara menyampaikannya, serta alat
atau media apa yang diperlukan (Ibrahim &
Syaodih, 1996).

Untuk mempermudah proses belajar-
mengajar diperlukan perencanaan pengajaran.
Perencanaan pengajaran dapat dikatakan se-
bagai pengembangan instruksional sebagai
sistem yang terintegrasi dan terdiri dari be-
berapa unsur yang saling berinteraksi
(Soekamto,1993).

Perencanaan pengajaran dapat dikatakan
sebagai pedoman mengajar bagi guru dan pe-
doman  belajar bagi siswa. Melalui
perencanaan pengajaran dapat diidentifikasi
apakah pembelajaran yang dikem-
bangkan/dilaksanakan sudah menerapkan
konsep belajar siswa aktif atau mengem-
bangkan pendekatan keterampilan proses.

Gambaran aktivitas siswa akan terlihat pa-
da rencana kegiatan atau dalam rumusan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang ter-
dapat dalam perencanaan pengajaran.
Kegiatan belajar dan mengajar yang dirumus-
kan oleh guru harus mengacu pada tujuan
pembelajaran. Sehingga perencanaan pengaja-
ran merupakan acuan yang jelas, operasional,
sistematis sebagai acuan guru dan siswa ber-
dasarkan kurikulum yang berlaku.lstilah
pengajaran yang digunakan dalam pengertian
di atas sebaiknya diubah dengan pembelaja-
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ran, untuk memberi tekanan pada aktivitas

belajar yang dilakukan siswa.

Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas
maka rencana pelaksanaan pembelajaran ada-
lah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan
dalam silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran
paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi da-
sar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau
beberapa indikator untuk 1 (satu) kali per-
temuan atau lebih.

Unsur-unsur pokok yang terkandung da-
lam RPP meliputi:

1. Identitas mata pelajaran (nama mata pela-
jaran, Sekolah, semester, dan waktu/ ban-
yaknya jam pertemuan yang dialokasikan).

2. Kompetensi dasar dan indikator-indikator
yang hendak dicapai.

3. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu
dipelajari siswa dalam rangka mencapai
kompetensi dasar dan indikator.

4. Kegiatan pembelajaran (kegiatan pembela-
jaran secara konkret yang harus dilakukan
siswa dalam berinteraksi dengan materi
pembelajaran dan sumber belajar untuk
menguasai kompetensi dasar dan indi-
kator).

5. Alat dan media yang digunakan untuk
memperlancar pencapaian kompetensi da-
sar, serta sumber bahan yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus
dikuasai.

6. Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan
instrumen yang akan digunakan untuk
menilai pencapaian belajar siswa serta tin-
dak lanjut hasil penilaian).

RPP pada dasarnya merupakan kurikulum
mikro yang menggambarkan
tujuan/kompetensi, materi/isi pembelajaran,
kegiatan belajar, dan alat evaluasi yang
digunakan. Efektivitas RPP tersebut sangat
dipengaruhi beberapa prinsip perencanaan
pembelajaran berikut:

1. Perencanaan pembelajaran harus ber-
dasarkan kondisi siswa.
2. Perencanaan pembelajaran harus ber-

dasarkan kurikulum yang berlaku.

3. Perencanaan pembelajaran harus mem-
perhitungkan waktu yang tersedia

4. Perencanaan pembelajaran harus

merupakan  urutan kegiatan pem-
belajaran yang sistematis.

5. Perencanaan pembelajaran bila perlu
lengkapi dengan lembaran kerja/tugas dan
atau lembar observasi.

6. Perencanaan pembelajaran harus bersifat
fleksibel.

7. Perencanaan pembelajaran harus ber-
dasarkan pada pendekatan system yang
mengutamakan keterpaduan antara
tujuan/kompetensi, materi, kegiatan bela-
jar dan evaluasi.

Prinsip-prinsip tersebut harus dijadikan
landasan dalam penyusunan RPP. Selain itu,
secara praktis dalam penyusunan RPP,
seorang guru harus sudah menguasai
bagaimana menjabarkan kompetensi dasar
menjadi indikator, bagaimana dalam memilih
materi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi dasar, bagaimana memilih alter-
natif metode mengajar yang dianggap paling
sesuai untuk mencapai kompetensi dasar, dan
bagaimana mengembangkan evaluasi proses
dan hasil belajar.

Dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran dapat ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Mengisi kolom identitas

2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuh-
kan untuk pertemuan yang telah ditetap-
kan

3. Menentukan SK, KD, dan Indikator yang
akan digunakan yang terdapat pada silabus
yang telah disusun.

4. Merumuskan tujuan pembelajaran ber-
dasarkan SK, KD, dan Indikator yang telah
ditentukan (lebih rinci dari KD dan Indi-
kator, pada saat-saat tertentu rumusan in-
dikator sama dengan tujuan pembelajaran,
karena indicator sudah sangat rinci sehing-
ga tidak dapat dijabarkan lagi). Rumusan
tujuan pembelajaran tidak menimbulan
penafsiran ganda.

5. Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan
materi pokok/pembelajaranyang terdapat
dalam silabus. Materi ajar merupakan ura-
ian dari materi pokok/pembelajaran
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6.

7.

. Menyusun

Menentukan metode pembelajaran yang
akan digunakan

Merumuskan langkah-langkah pembelaja-
ran yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan
akhir.  Langkah-langkah  pembelajaran
berupa rincian skenario pembelajaran yang
mencerminkan penerapan strategi pem-
belajaran termasuk alokasi waktu setiap
tahap. Dalam merumuskan langkah-
langkah pembelajaran juga harus menc-
erminkan proses eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi.

. Menentukan alat/bahan/ sumber belajar

yang digunakan.

kriteria penilaian, lembar
pengamatan, contoh soal, teknik pensko-
ran, dll. Tuliskan prosedur, jenis, bentuk,
dan alat/instrumen yang digunakan untuk
menilai pencapaian proses dan hasil belajar
siswa, serta tindak lanjut hasil penilaian,
seperti: remedial, pengayaan, atau per-
cepatan. Sesuaikan dengan teknik penilaian
berbasis Sekolah, seperti: penilaian hasil
karya (product), penugasan (project), kiner-
ja (performance), dan tes tertulis (paper &
pen).

Berkaitan dengan penyusunan RPP inj,

terdapat beberapa catatan yang perlu diper-

hatikan oleh para guru, yaitu:

1.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang telah ditetapkan secara nasional un-
tuk seluruh mata pelajaran harus dijadikan
acuan utama dalam merumuskan kompo-
nen-komponen RPP. Karena itu, rumusan
standar kompetensi dan kompetensi dasar
sekalipun sudah dituliskan dalam silabus,
perlu tetap dituliskan kembali dalam RPP
agar dapat terlihat secara langsung ket-
erkaitannya dengan komponen yang
lainnya dan menjadi titik tolak untuk
menentukan materi pembelajaran, indi-
kator ketercapaian kompetensi, media,
metoda, kegiatan pembelajaran serta
menentukan cara penilaian.

. Penjabaran kompetensi dasar menjadi in-

dikator-indikator ketercapaian kompetensi
perlu dipahami oleh guru. Setelah itu guru
harus mampu menuliskannya dalam RPP
dengan menggunakan rumusan-rumusan
yang tepat, terukur, dan operasional. Ketid-

3.

akmampuan guru dalam merumuskan in-
dikator-indikator tersebut akan
mempengaruhi pencapaian kompetensi da-
sar, yang akhirnya berakibat terhadap ren-
dahnya kemampuan yang dimiliki siswa.
Dalam penentuan materi pembelajaran pa-
da umumnya guru sering menjadikan buku
teks sebagai titik tolak dan sumber utama
pembelajaran. Hal ini akan membawa aki-
bat bahwa seluruh proses pembelajaran
akan berada di sekitar buku teks tersebut.
Dalam RPP yang dikembangkan, sebenarn-
ya buku teks hanya merupakan salah satu
sumber. Sumber itu tidak hanya hanya bu-
ku, namun ada buku, alat, manusia, ling-
kungan maupun teknik yang dapat dijadi-
kan sebagai sumber belajar. Sebenarnya
dengan adanya kompetensi dasar dan indi-
kator akan memudahkan penentuan mate-
ri. Apabila kompetensi dasar dan indikator
ada dalam kawasan belajar kognitif, maka
sifat materi yang akan disajikanpun akan
berkenaan dengan pengetahuan ataupun
pemahaman. Demikian pula halnya untuk
kawasan belajar afektif maupun psikomo-
tor. Materi pembelajaran ini dapat diu-
raikan secara terinci atau cukup dengan
pokok-pokok materi saja, dan materi
terinci nantinya dapat dilampirkan. Materi
pembelajaran sifatnya bermacam-macam
ada yang berupa informasi, konsep, prinsip,
keterampilan dan sikap. Sifat dan materi
tersebut akan membawa implikasi ter-
hadap metoda yang akan digunakan dan
kegiatan belajar yang harus ditempuh oleh
siswa.
Dalam penentuan atau pemilihan kegiatan
pembelajaran perlu disesuaikan metoda
mana yang paling efektif, efesien, dan rele-
van dengan pencapaian kompetensi dasar
dan indikator. Penentuan metode pembela-
jaran harus memungkinkan terlaksananya
cara belajar siswa aktif, kreatif, inovatif,
dan menyenangkan. Guru perlu memilih
kegiatan-kegiatan = pembelajaran  yang
benar-benar efektif dan efesien dengan
mempertimbangkan:
a. Karakteristik kompetensi dasar dan in-
dikator pencapaian kompetensi.
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b. Keadaan siswa, mencakup perbedaan-
perbedaan individu siswa sepert ke-
mampuan belajar, cara belajar, latar

belakang, pengalaman, dan
kepribadiannya.

c. Jenis dan jumlah fasilitas/sumber bela-
jar yang tersedia untuk dapat

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

d. Sifat dan karakteristik masing-masing
metode yang dipilih untuk mencapai
kompetensi dasar.

Berkaitan dengan pembinaan guru, begitu
sangat strategisnya kedudukan guru sebagai
tenaga profesional, di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, tepatnya Bab III
Pasal 7, diamanatkan bahwa profesi guru
merupakan bidang pekerjaan khusus yang dil-
aksanakan berdasarkan prinsip sebagai beri-
kut:

1. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan
idealisme;

2. memiliki komitmen untuk meningkatkan

mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia

3. memiliki kualifikasi akademik dan latar
belakang pendidikan sesuai dengan bidang
tugas;

4. memiliki kompetensi yang diperlukan
sesuai dengan bidang tugas;

5. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan
tugas keprofesionalan;

6. memperoleh penghasilan yang ditentukan
sesuai dengan prestasi kerja;

7. memiliki kesempatan untuk mengem-
bangkan keprofesionalan secara berke-
lanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

8. memiliki jaminan perlindungan hukum da-
lam melaksanakan tugas keprofesionalan;

9. memiliki organisasi profesi yang mempu-
nyai kewenangan mengatur hal- hal yang
berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru.

Lebih lanjut di dalam bab dan pasal yang
sama juga diamanatkan bahwa pemberdayaan
profesi  guru diselenggarakan = melalui
pengembangan diri yang dilakukan secara
demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif,
dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kul-

tural, kemajemukan bangsa, dan kode etik
profesi.

Salah satu program yang dapat diseleng-
garakan dalam rangka pemberdayaan guru
adalah supervisi Klinis. Supervisi klinis adalah
serangkaian kegiatan yang membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran demi pencapaian tujuan
akademik. Supervisi klinis merupakan upaya
membantu guru-guru mengembangkan ke-
mampuannya mencapai tujuan akademik.
Dengan demikian, berarti, esensial supervisi
klinis adalah membantu guru mengem-
bangkan kemampuan profesionalismenya.
Mengembangkan kemampuan dalam konteks
ini janganlah ditafsirkan secara sempit, sema-
ta-mata ditekankan pada peningkatan penge-
tahuan dan keterampilan mengajar guru,
melainkan juga pada peningkatan komit-
men(commitmen) atau kemauan (willingness)
atau motivasi (motivation) guru, sebab dengan
meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja
guru, kualitas akademik akan meningkat.

Di dalam Peraturan menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah ditegas-
kan bahwa salah satu kompetensi yang harus
dimiliki seorang kepala sekolah adalah kom-
petensi supervisi. Dengan Permendiknas ter-
sebut berarti seorang kepala sekolah harus
kompeten dalam melakukan supervisi klinis
terhadap guru- guru yang dipimpinnya. Salah
satu  tugas Kepala  Sekolah  adalah
melaksanakan  supervisi  klinis. = Untuk
melaksanakan supervisi klinis secara efektif
diperlukan keterampilan konseptual, interper-
sonal dan teknikal (Glickman, et al; 2007).

Hasil penelitian Poernamawijaya, Sulaim-
an, Suriansyah & Dalle (2018) menunjukkan
bahwa terdapat kontribusi tidak langsung pa-
da motivasi kepala sekolah melalui perantara
kinerja  guru terhadap kualitas dan
pengawasan pengawas melalui perantara
kinerja guru terhadap mutu.

Oleh sebab itu, setiap Kepala Sekolah ha-
rus memiliki dan menguasai konsep supervisi
klinis yang meliputi: pengertian, tujuan dan
fungsi, prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi
substansi supervisi klinis.
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Menurut Rifa’i & Anni (2001), supervisi
pendidikan dipahami sebagai bimbingan, pe-
layanan dan bantuan dari supervisor kepada
yang disupervisi (pada umumnya guru), supa-
ya para guru itu meningkat keahlian profe-
sionalnya, dapat menjadi guru yang lebih baik
dan menghasilkan murid yang lebih baik pula.

Supervisi klinis sebagai bagian dari model
supervisi menurut Willem (Acheson & Gall,
1980) adalah bentuk supervisi yang difokus-
kan pada peningkatan mengajar dengan me-
lalui  siklus yang  sistematik, dalam
perencanaan, pengamatan serta analisis yang
intensif dan cermat tentang penampilan
mengajar yang nyata, serta bertujuan menga-
dakan perubahan dengan cara yang rasional
(Sahertian, 2000).

Supervisi  klinis adalah serangkaian
kegiatan yang membantu guru mengem-
bangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pem-
belajaran (Daresh, 1989, Glickman, et al;
2007). Supervisi klinis tidak terlepas dari
penilaian kinerja guru dalam mengelola pem-
belajaran.

Sergiovanni (1987) menegaskan bahwa re-
fleksi praktis penilaian kinerja guru dalam su-
pervisi klinis adalah melihat kondisi nyata
kinerja guru untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan, misalnya apa yang sebenarnya
terjadi di dalam Sekolah?, apa yang sebenarn-
ya dilakukan oleh guru dan siswa di dalam
Sekolah?, aktivitas-aktivitas mana dari kese-
luruhan aktivitas di dalam Sekolah itu yang
bermakna bagi guru dan murid?, apa yang te-
lah dilakukan oleh guru dalam mencapai
tujuan akademik?, apa kelebihan dan keku-
rangan guru dan bagaimana cara mengem-
bangkannya?. Berdasarkan jawaban terhadap
pertanyaan pertanyaan ini akan diperoleh in-
formasi mengenai kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Namun satu hal yang
perlu ditegaskan di sini, bahwa setelah
melakukan penilaian kinerja bukan berarti
selesailah  pelaksanaan supervisi Klinis,
melainkan harus dilanjutkan dengan tindak
lanjutnya berupa pembuatan program super-
visi klinis dan melaksanakannya dengan
sebaik- baiknya.

Tujuan supervisi klinis adalah:

1. membantu guru mengembangkan kompe-
tensinya,

2. mengembangkan kurikulum,

3. mengembangkan kelompok kerja guru, dan
membimbing penelitian tindakan Sekolah
(PTK) (Glickman, et al; 2007, Sergiovanni,
1987).

Supervisi klinis merupakan salah satu
fungsi mendasar (essential function) dalam
keseluruhan program sekolah (Alfonso, dkk.,
1981; Postman & Weingartner, 2001; dan
Glickman, et al; 2007). Hasil supervisi klinis
berfungsi sebagai sumber informasi bagi
pengembangan profesionalisme guru.

Prinsip-prinsip supervisi klinis, yaitu:

1.  Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai

kondisi sekolah.

2.  Sistematis artinya dikembangan sesuai
perencanaan program supervisi yang ma-
tang dan tujuan pembelajaran.

3.  Objektif artinya masukan sesuai aspek-
aspek instrumen.

4. Realistis artinya berdasarkan kenyataan
sebenarnya.

5. Antisipatif artinya mampu menghadapi

masalah-masalah yang mungkin akan
terjadi.

6. Konstruktif artinya mengembangkan kre-
ativitas dan inovasi guru dalam mengem-
bangkan proses pembelajaran.

7.  Kooperatif artinya ada kerja sama yang
baik antara supervisor dan guru dalam
mengembangkan pembelajaran.

8. Kekeluargaan artinya mempertim-
bangkan saling asah, asih, dan asuh dalam
mengembangkan pembelajaran.

9. Demokratis artinya supervisor tidak
boleh mendominasi pelaksanaan supervi-

si Kklinis.

10. Aktif artinya guru dan supervisor harus
aktif berpartisipasi.

11. Humanis artinya mampu menciptakan

hubungan kemanusiaan yang harmonis,
terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan
penuh humor.

Berkesinambungan artinya supervisi klin-
is dilakukan secara teratur dan berke-
lanjutan oleh Kepala serkolah.

Terpadu, artinya menyatu dengan dengan
program pendidikan.

12.

13.
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14. Komprehensif artinya memenuhi ketiga
tujuan supervisi klinis di atas (Dodd,
1972).

Dimensi-dimensi subtansi supervisi klinis,
yaitu kompetensi Kkepribadian, kompetensi
pedagogik, kompotensi profesional, dan kom-
petensi sosial.

Teknik supervisi kelompok adalah satu
cara melaksanakan program supervisi yang
ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-
guru yang diduga, sesuai dengan analisis kebu-
tuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau
kelemahan-kelemahan yang sama
dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi
satu/bersama-sama. Kemudian kepada mere-
ka diberikan layanan supervisi sesuai dengan
permasalahan atau kebutuhan yang mereka
hadapi. Menurut Gwynn, ada tiga belas teknik
supervisi kelompok, sebagai berikut:
Kepanitiaan-kepanitiaan
2. Kerja kelompok
3. Laboratorium kurikulum
4. Baca terpimpin
5. Demonstrasi pembelajaran
6. Darmawisata
7
8
9

=

Kuliah/studi

Diskusi panel

Perpustakaan jabatan

Organisasi profesional

. Buletin supervisi

. Pertemuan guru

. Lokakarya atau konferensi kelompok
Babuta & Rahmat (2019) menyebutkan
bahwa kmpetensi pedagogik guru meningkat
dari 2 guru atau 9,09% pada pra siklus, men-
jadi 10 orang guru atau 45,45%, dan pada si-
klus terakhir meningkat menjadi 100% atau
semua guru dinyatakan meningkat kompeten-
si pedagogiknya. Hal ini menunjukakn bahwa
supervisi klinis dilakukan pengawas sekolah
terbukti efektif sebagai upaya meningkatkan
kompetensi pedagogik guru.

Hasil penelitian Hanafiah, Sauri, Rahayu &
Arifudin (2022) menunjukkan bahwa dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru
melalui supervisi klinis diantaranya yakni
membuat perencanaan, membuat instrument
penilaian, membuat jadwal pertemuan, mem-
persiapkan alat dan bahan supervisi.

Adapun faktor pendukung dan pengham-
bat pelaksanaan supervisi klinis berdasarkan
hasil penelitian Salma & Yusrizal (2018) ada-
lah faktor pendukungnya karena adanya
kemauan serta motivasi, supervisi klinis dil-
akukan untuk mengatasi kekurangan guru,
adanya inovasi, pengawas dan kepala sekolah
sangat maksimal dalam menjalankan program
supervisi klinis. Faktor penghambatnya kare-
na kurangnya pemahaman dan pengetahuan
tentang pentingnya supervisi Kklinis, waktu
yang tidak mencukupi, guru kurang berse-
mangat, perbedaan kualitas dan motivasi da-
lam mengajar, guru sering lupa metode dan
media ajar, dan kondisi guru yang heterogen.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa
supervisi klinis sama sekali bukan penilaian
unjuk kerja guru. Apalagi bila tujuan utama
penilaiannya semata-mata hanya dalam arti
sempit, yaitu  mengkalkulasi  kualitas
keberadaan guru dalam memenuhi kepent-
ingan akreditasi guru belaka.

Hal ini sangat berbeda dengan konsep su-
pervisi Kklinis. Secara konseptual, supervisi
klinis adalah serangkaian kegiatan membantu
guru mengembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran demi pen-
capaian tujuan pembelajaran. Supervisi Kklinis
merupakan upaya membantu guru-guru
mengembangkan kemampuannya mencapai
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, esensi
supervisi klinis itu sama sekali bukan menilai
kinerja guru dalam mengelola proses pem-
belajaran,melainkan membantu guru
mengembangkan kemampuan profesional-
ismenya.

Meskipun demikian, supervisi klinis tidak
bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru
dalam mengelola pembelajaran. Apabila di
atas dikatakan, bahwa supervisi klinis meru-
pakan serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran, maka menilai unjuk ker-
ja guru dalam mengelola proses pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa
dihindarkan prosesnya. Penilaian kinerja guru
dalam mengelola proses pembelajaran sebagai
suatu proses pemberian estimasi mutu kerja
guru dalam mengelola proses pembelajaran,
merupakan bagian integral dari serangkaian
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kegiatan supervisi klinis. Agar supervisi klinis
dapat membantu guru mengembangkan ke-
mampuannya, maka untuk pelaksanaannya
terlebih dahulu perlu diadakan penilaian ke-
mampuan guru, sehingga bisa ditetapkan
aspek yang perlu dikembangkan dan cara
mengembangkannya.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Berdasarkan uraian di atas maka dapat

disimpulkan bahwa Supervisi Kklinis dapat

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru

dalam Penyusunan RPP Guru Kelas IV SD

Binaan Kecamatan Murung Pudak Kabupaten

Tabalong.

Hasil observasi tiap pertemuan mengalami
peningkatan yang cukup signifikan juga dapat
kita lihat yang semula hanya 51% pada per-
emuan ertama meningkat pada pertemuan
kedua menjadi 63% walau pun masing-masing
pertemuan masih dalam kreteria Cukup baik,
pada pertemuan ke 1 siklus Il mengalami pen-
ingkatan juga yang awalnya memdapat rata-
rata 79% dalamkreteria Baik meningkat men-
jadi 87% dalam kreteria Baik Sekali

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat
direkomendasikan:

1. Bagi yang mengalami kesulitan yang sama
dapat menerapkan Supervisi klinis untuk
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
dalam Menyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

2. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dalam pelaksanaan supervisi klinis dapat
dilaksanakan secara lebih intensif dan
berkelajutan.
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